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This research is a literature study with a qualitative approach and uses the primary 
data source for Islamic Religious Education and Morals for Junior High School Class 
IX Curriculum 2013. With the content analysis method, it is found that there are five 
steps in the scientific approach, namely observing, questioning, associating, 
experiments, networking. However, in this textbook on Islamic Religious Education and 
Morals for Junior High School Class IX Curriculum 2013, the steps for the scientific 
approach are only observing, questioning and associating. Meanwhile experiment and 
networking are not applied in the book. The multicultural content in the book is only 
egalitarianism, tolerance, pluralism, help, humanity and social solidarity. The values of 
justice and deliberation are not contained in it. The stages of observing, questioning, 
associating is in the realm of knowledge, while experimenting and networking is in the 
realm of skills, the multicultural values in the book only reach the realm of knowledge, 
students only learn multicultural values, not continuing at the skill or skill stage. 
Application of these multicultural values. 
 
Kata Kunci: Textbook of Islamic Religious Education, Scientific Approach, 
Multicultural. 
 
A. Pendahuluan  
Perubahan rencana pendidikan dari Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
(KTSP) ke Kurikulum 2013 merupakan upaya Kemendikbud untuk terus menggarap 
hakikat pelatihan di Indonesia. Perubahan rencana pendidikan adalah tindakan atau 
interaksi yang disengaja untuk membuat perubahan ketika mengingat konsekuensi 
penilaian ada satu atau beberapa bagian yang harus diperbaiki dan juga diubah. 
Program pendidikan merupakan prasyarat langsung dan kualitas utama dari 
pelatihan formal, sehingga rencana pendidikan merupakan bagian tak terpisahkan dari 
instruksi dan ukuran pembelajaran. Rencana pendidikan juga memiliki situasi fokus 
dalam interaksi instruktif. Rencana pendidikan memandu semua jenis tindakan 
instruktif untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan dan ditetapkan. 
 
Etika Nurmaya, Muhammad Hanif, Qurroti A’yun 
 
 
Vicratina: Volume 6 Nomor 2, 2021        216 
Dalam pandangan dunia persekolahan lanjutan, pembelajaran yang berkualitas 
akan ditemukan yang direncanakan dengan menjadikan siswa sebagai penghibur 
pembelajaran, akibatnya dalam ukuran pembelajaran yang berfungsi, siswa adalah 
siswa. Gagasan tentang pandangan dunia ini bertentangan dengan pandangan dunia 
tentang penemuan yang seharusnya mungkin. Dengan demikian, diperlukan perubahan 
cara pandang ke arah pandangan dunia konstruktivis. 
Pandangan dunia konstruktivisme menekankan bahwa dalam mempelajari 
informasi tidak hanya dipindahkan dari jiwa guru ke otak siswa, tetapi dikembangkan 
(digarap) oleh jiwa siswa. Dengan demikian, pendidik saat ini bukan merupakan sumber 
belajar yang mendasar dan hanya sekedar bagi siswa (instructor focus) artinya siklus 
belajar tidak lagi dengan duduk, menyimak dan mencatat tetapi pembelajaran terpaku 
pada latihan-latihan siswa untuk belajar (understudy terfokus). ). Ini digarisbawahi 
untuk mahasiswa. Ini adalah aksentuasi yang dapat ditemukan dalam pembelajaran yang 
bergantung pada metodologi logis. 
Program pendidikan 2013 merupakan kelanjutan dari penyempurnaan rencana 
pendidikan berbasis keterampilan yang dipelopori pada tahun 2004 (KBK) dan 
kemudian dilanjutkan dengan rencana pendidikan tahun 2006 (KTSP). Program 
pendidikan 2013 menekankan pada kemampuan dengan penalaran berbasis 
kemampuan, kemampuan dan informasi. 
Metodologi logis adalah hal yang biasa untuk interaksi pembelajaran dalam 
rencana pendidikan 2013. Salah satu hal yang terlihat dari pelaksanaan rencana 
pendidikan 2013 adalah bahan bacaan yang terdiri dari buku pengajar dan buku 
pelajaran yang diberikan oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 
Bacaan mata kuliah PAI berisi materi tentang ajaran Islam yang tegas yang harus 
dihayati dan dihayati dalam kehidupan sehari-hari secara rutin. Pembelajaran mata 
pelajaran agama Islam sangat penting untuk disampaikan sejak awal, khususnya sejak 
sekolah dasar, namun pada tingkat pilihan tidak kalah pentingnya. 
Karena pentingnya melatih kualitas-kualitas ketat dalam kehidupan sehari-hari 
biasa, interaksi pembelajaran yang diselesaikan harus mampu mendorong siswa untuk 
menghargai pembelajaran materi yang ketat. Pendidikan Agama Islam tidak berusaha 
untuk tidak menanamkan sikap menghargai dan menghormati keragaman yang ketat, 
sosial dan fonetik. Dalam Pendidikan Agama Islam, kemungkinan multikulturalisme 
bukanlah sesuatu yang keterlaluan dan bertentangan dengan Islam. 
Dalam hal bahan bacaan yang diedarkan oleh Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan sampai saat ini memuat standar metodologi yang logis, maka pada saat itu 
siklus pembelajaran harus sesuai dengan Permendikbud Nomor 103 Tahun 2014 tentang 
pembelajaran pada hakekatnya. dan sekolah opsional yang menyarankan untuk 
memahami prinsip-prinsip metodologi logis. Sehingga pembelajaran diandalkan untuk 
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dijalankan dengan standar rencana pendidikan yang disepakati. Sama seperti membunuh 
kekacauan dalam pelaksanaan program pendidikan 2013. 
Oleh karena itu, untuk lebih mempertegas pelaksanaan perintah Permendikbud 
No. 103 Tahun 2014 tentang pembelajaran pada diklat esensial dan penunjang yang 
menyarankan untuk mengambil sesuai dengan prinsip metodologi logis, penting untuk 
mengetahui apakah buku siswa benar-benar memuat langkah-langkah. metodologi yang 
logis dan mengandung sifat multikultural dalam mengarahkan interaksi belajar. 
Berangkat dari landasan permasalahan tersebut, penulis mengarahkan penelitian 
pada “Pengujian Buku Ajar dan Akhlak Pendidikan Agama Islam Kelas IX SMP 




Jenis ujian yang digunakan dalam penelitian ini adalah konsentrat tulisan dengan 
metodologi subjektif. Penelitian kepustakaan diarahkan pada tampilan tulisan dan bahan 
pustaka lainnya seperti buku, karya logika, buku harian, dll. Penelitian penulisan adalah 
penelitian yang menjadikan bahan pustaka sebagai buku, majalah logika, laporan dan 
bahan lain yang dapat dimanfaatkan sebagai sumber dalam penelitian (Moleong, 2010: 
6). 
Sumber informasi penting yang digunakan dalam ujian ini adalah buku siswa 
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti untuk SMP Kelas IX Kurikulum 2013 yang 
didistribusikan oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Sedangkan sumber 
informasi pilihan yang digunakan dalam ujian ini adalah buku Multikultural dalam 
Pendidikan Islam karya DR. Hj. Khairiah, M.Pd., buku Pendekatan Ilmiah dalam 
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam oleh Ahmad Fikri Sabiq dan buku berjudul 
Kajian Multikultural dalam Pendidikan Agama Islam oleh Dr. Rohmat, M.Ag., M.Pd., 
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa 
tahapan, langsung dari awal, mengumpulkan bahan pustaka yang digunakan sebagai 
sumber informasi, baik dari sumber informasi esensial maupun opsional, selain meneliti 
substansi substansi bahan pustaka, ketiga merekam Substansi bahan pustaka 
diidentifikasi dengan pertanyaan penelitian, keempat mengkarakterisasi informasi dari 
intisari penyusunan dengan menyinggung perincian masalah. 
 
C. Hasil dan Pembahasan 
1. Penerapan Pendekatan Saintifik dalam Buku Ajar Pendidikan Agama Islam 
dan Budi Pekerti SMP Kelas IX Kurikulum 2013  
Metodologi logis adalah metodologi dalam siklus belajar yang menggabungkan 
(observing), bertanya (questioning), berpikir (associating), mencoba (exprimenting), 
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membingkai jaringan untuk semua mata pelajaran (networking). Metodologi logis ini 
dilakukan dalam pengukuran pembelajaran dan penilaian. 
Menurut Sabiq (2018: 14) Observasi dilakukan dengan berbagai media yang dapat 
dilihat siswa dengan mengandalkan materi yang akan dipelajari dan kemampuan 
normalnya. Pada mata kuliah Membaca Pendidikan Agama Islam dan Akhlak Kelas IX 
SMP Kurikulum 2013, tahap memperhatikan diterapkan pada bagian yang diberi nama 
“Pikirkan”. Siswa siap untuk memperhatikan kasus-kasus yang diperkenalkan di bagian 
ini. 
Bab 1 berjudul Percaya pada Hari Akhir, Mengakhiri Kebiasaan Buruk, bagian 
Renungkan berisi renungan yang dinamakan seperti menanam pohon. Ini seperti 
menanam pohon untuk dikumpulkan nanti, jadi menanam kebaikan di planet ini untuk 
dituai nanti di alam semesta yang besar. Kemudian, pada saat itu diperkenalkan sebuah 
kisah pada masa Nabi “jika yang kita tabur adalah kebaikan, nanti di akhirat yang besar 
akan kita panen kebaikan”. 
Bab 2, Berkualitas Menatap Masa Depan dengan Optimis, Berusaha dan 
Tawakkal, segmen Renungkan menyajikan kisah-kisah tentang individu yang 
bersemangat berusaha, ada juga individu yang hanya diam, menunggu takdir dan 
mengharapkan kebaikan dari orang lain. Untuk situasi ini, siswa dipersilakan untuk 
membaca cerita yang telah diperkenalkan bagaimana usaha dapat membuat masa depan 
seseorang menyenangkan. 
Bab 3 berjudul Menajamkan Kepribadian Unggul dengan Kejujuran, Sopan dan 
Malu, segmen Renungkan ini menceritakan tentang kisah Nabi yang memiliki sosok 
luar biasa yang kemudian disegani oleh semua orang. Kemudian, pada saat itu siswa 
dipersilakan untuk melihat kejadian-kejadian dalam iklim umum sehubungan dengan 
efek orang-orang yang bertindak serius. 
Bab 4 berjudul Aqikah dan Pengorbanan Menumbuhkan Kepedulian Rakyat, 
bagian Renungkan berisi tentang bagaimana melakukan jagal makhluk. Untuk situasi 
ini, siswa didekati untuk melihat bahwa ada makhluk yang harus disembelih sebelum 
dibakar dan ada juga yang tidak harus disembelih terlebih dahulu. Sebagian makhluk 
disembelih untuk dimanfaatkan, sebagian lagi untuk cinta.  
Selengkapnya tentang metodolog 
BAB 5 berjudul Kehadiran Islam Mendamaikan Bumi Nusantara, kolom 
Renungkanlah mengajak siswa mengamati bagaimana para penyebar Islam dalam 
menyebarkan ajaran Islam. Siswa diajak untuk mengamati bagaiamana jika dakwah 
dilakukan dengan cara-cara damai dan bagaimana dakwah jika dilakukan dengan 
kekerasan. Siswa juga diajak untuk mengamati hambatan dan tantangan selama 
berdakwah. 
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Bab 6 yang berjudul Meraih Kesuksesan dengan Optimisme, Ikhtiyar dan 
Tawakal, bagian Renungan mengajak para mahasiswa untuk melihat dengan 
memperkenalkan kisah bagaimana seseorang yang memiliki cita-cita harus memiliki 
mentalitas idealis yang ditanamkan dalam dirinya. Tidak cukup hanya berharap, harus 
ada usaha yang sungguh-sungguh untuk mencapai tujuan tersebut, setelah berusaha dan 
berdoa yang baik, menyerahkan hasilnya kepada Allah SWT, penyerahan kepada Allah 
SWT akan membuat hidup kita tenang dan selalu bersyukur. 
Bab 7 berjudul Iman Qada' dan Qadar Mendatangkan Kedamaian Pikiran, segmen 
Renungkan berisi klarifikasi bahwa setiap individu memiliki kualitas dan 
kekurangannya masing-masing. Manfaat ini tidak untuk dibanggakan dan ditampilkan 
kepada orang lain, tetapi digunakan untuk membantu meringankan beban orang lain. 
Kekurangan dan hambatan seharusnya tidak membuat rendah diri di hadapan orang, 
karena dibalik kekurangan pasti ada kelebihan. Dengan begitu para siswa dipersilakan 
untuk melihat bahwa segala sesuatu di dunia ini dibuat secara kontras dan jika kita 
memiliki keyakinan pada qada' dan qadar, itu akan melahirkan ketenangan sejati. 
Bab 8 yang berjudul Rekonsiliasi Negara dengan Toleransi, pada segmen 
Refleksi, para mahasiswa dipersilahkan untuk melihat bahwa Allah SWT menjadikan 
individu-individu berbangsa dan bersuku-suku agar saling mengenal. Keajaiban yang 
dihadirkan adalah bagaimana perbedaan dan keragaman di nusantara ini menjadi berkah 
yang berharga. Bahwa Allah SWT menjadikan hewan-hewannya tidak sama satu sama 
lain. Perbedaan ini merupakan sunnatullah (hukum yang tetap) yang berlaku bagi setiap 
hewan-Nya. Kemudian, pada saat itu siswa dipersilakan untuk melihat bahwa dengan 
perbedaan ini hidup menjadi menyenangkan, ramah dan sistematis. 
BAB 9 berjudul Menuai Keberkahan dengan Rasa Hormat dan Taat Kepada 
Orang Tua dan Guru, kolom Renungkanlah berisi ajakan untuk siswa mengamati 
bagaimana bentuk kasih sayang orang tua terhadap anaknya sejak dalam kandungan. 
Kemudian siswa diajak mengamati apa yang menjadi alasan untuk seorang anak 
menghormati orang tua. 
Bab 10 berjudul Kekuatan Kesatuan dalam Haji dan Umrah, bagian Renungan 
menyambut para siswa untuk memperhatikan pentingnya memainkan perjalanan. 
Bab 11 berjudul Menjelajahi Tradisi Islam di Nusantara, segmen Renungkan 
menyambut para pelajar untuk melihat bagaimana adat Islam di Nusantara muncul 
karena pelajaran ketat yang digali dalam kehidupan sehari-hari dan bagaimana 
kemajuan Islam di Nusantara kadang-kadang juga menambah keberuntungan. dan 
kemewahan sosial. 
Bab 12 yang berjudul Menumbuhkan Kebersamaan dengan Toleransi dan 
Menghargai Perbedaan, bagian Refleksi mempersilahkan mahasiswa untuk 
menganalisis sebuah struktur yang kokoh dimana struktur tersebut dibuat terus menerus 
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dari berbagai komponen yang berbeda. Lalu, bagaimana hubungannya dengan 
kehidupan jika dalam kehidupan ini hanya berisi hal-hal yang persis sama atau sesuatu 
secara keseluruhan. Itulah sebabnya dari adanya perbedaan-perbedaan ini, diperlukan 
ketangguhan dan perhatian terhadap kontras. 
Bertanya (bertanya) menurut Sabiq (2018:16) lebih dikoordinasikan dengan 
latihan yang dilakukan siswa setelah ia menyebutkan fakta-fakta yang dapat diamati 
atau memperhatikan hal-hal tertentu yang diberikan oleh guru. Pada materi bacaan 
Pendidikan Agama Islam dan Akhlak Kelas IX SMP Kurikulum 2013, tahapan 
scrutinizing digambarkan pada segmen “Dialog Islam”. Segmen membandingkan 
diskusi antara instruktur dan siswa. Poin-poin dalam diskusi sesuai dengan tema yang 
dibicarakan di bagian ini. 
BAB 1 questioning digambarkan dengan percakapan antar guru dan siswa yang 
sedang membicarakan tentang terjadinya kecelakaan yang disebabkan kurang berhati-
hati saat berkendara. Kemudian dari percakapan tersebut guru meminta agar murid 
berhati-hati dalam berkendara. 
BAB 2 questioning digambarkan dengan percakapan antara siswa. Dalam 
percakapan tersebut guru mengajak siswa untuk terus bersemangat, agar semangatnya 
terjaga maka harus saling menguatkan. 
BAB 3 questioning digambarkan dengan diskusi antara dua orang, salah satunya 
kehilangan dompetnya namun dompetnya dikembalikan karena ditemukan oleh orang 
lain. Kemudian, saat itulah mereka menentukan dari episode kekurangan dompet, 
pertama kita harus lebih berhati-hati dalam menempatkan sumber daya agar tidak 
hilang. Dua sifat adil dan peduli yang ditunjukkan oleh pembuat dompet patut ditiru. 
BAB 4 questioning digambarkan oleh diskusi antara siswa dan pendidik 
membahas penebusan dosa. Dalam diskusi siswa bertanya kepada guru, apa alasan 
diadakannya silih di sekolah. Pendidik menjawab bahwa itu untuk mendukung tindakan 
penebusan dosa siswa. Alasan untuk penebusan dosa yang sebenarnya adalah untuk 
fokus pada orang lain. 
BAB 5 questioning digambarkan dengan percakapan antar teman yang 
membicarakan tentang perjalanannya saat melakukan ziarah wali sembilan. Di ujung 
percakapan, salah satu tokoh menyebutkan ketika berziarah seperti itu bukan berarti 
menjadikan wali sebagai tempat meminta, tetapi meminta tetap kepada Allah SWT. 
BAB 6 questioning digambarkan dengan diskusi antara tokoh bernama Arum dan 
Anik sebagai siswa pengganti dan Bu Husnia sebagai pengajar. Arum bertanya kepada 
Bu Husnia bagaimana tetap idealis ketika kita lalai dalam mencapai sesuatu. Kemudian 
Bu Husnia menjawab bahwa kekecewaan itu benar-benar membuat kami putus asa. 
Biasanya frustrasi, tetapi Anda harus bangun untuk memperbaiki diri dan mencoba lagi 
dengan penuh semangat. Kita seharusnya tidak bermain-main dengan frustrasi. 
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BAB 7 questioning digambarkan dengan percakapan antar guru dan siswa. Dalam 
percakapan tersebut menggambarkan Ibad sebagai siswa bertanya pada Ustad apakah 
manusia dapat merubah takdir. Kemudian Ustad menjawab bahwa takdir ada dua 
macam, pertama takdir muallaq, kedua takdir mubram. Takdir muallaq contohnya 
kemakmuran, kepandaian, kesehatan, jadi kalau ingin pandai harus belajar. Kemudian 
Ibad bertanya apa yang terkategorikan takdir mubram. Ustad menjawab contohnya usia 
seseorang, bumi mengelilingi matahari. 
BAB 8 questioning digambarkan dengan diskusi antara Sofia, Ibu Fitri dan 
Hamid. Sofia bertanya kepada Ibu Fitri apa hukum memuji ulang tahun pendamping 
yang ternyata adalah individu dari agama lain. Ibu Sofia menjawab bahwa hukum boleh 
atau tidak boleh dan selanjutnya tidak diperlukan mengingat hal itu penting untuk 
diperhatikan dan ditaati. Kemudian Hamid meminta Bu Fitri membayangkan skenario 
di mana seorang Muslim ikut merayakan acara non-Muslim. Ibu Fitri menjawab bahwa 
hal itu tidak diperbolehkan dalam Islam, seperti merayakan ulang tahun. Perayaan ulang 
tahun adalah masalah sosial, asosiasi dengan orang lain, sekali lagi, festival khusus 
adalah tentang adat atau cinta. Sejauh cinta kita tidak boleh mencampuri satu sama lain 
namun bagaimanapun juga harus saling menghormati. 
BAB 9 questioning digambarkan dengan diskusi antara Mella dan Ustazah. Mella 
bertanya apa yang dimaksud dengan surga di bawah telapak kaki ibu. Ustazah 
menjawab bahwa surga dan api neraka seorang anak bergantung pada ibunya. Pekerjaan 
ibu sangat tegas dalam keberadaan seorang anak. 
BAB 10 questioning digambarkan dengan diskusi antara dua individu yang 
berbicara tentang pelaksanaan haji. Haji hanya untuk individu yang mampu mengatur 
biayanya. Mampu di sini bukan berarti kaya akan harta benda, tetapi mencakup tiga hal, 
yaitu benar-benar mampu, mampu, dan memiliki pilihan untuk pindah. Yang dimaksud 
dengan benar-benar kompeten adalah semua anggota badan dalam keadaan sehat dan 
siap, misalnya tidak lemah atau dalam usia lanjut yang mungkin menyulitkan untuk 
menyelesaikan perjalanan. Pilihan untuk berkelimpahan adalah memiliki harta yang 
cukup untuk perjalanan dan biaya keluarga yang ditinggal di rumah. Selain itu, adanya 
pilihan untuk menggunakan kapal berarti kemudahan akses transportasi bagi mereka 
yang berada jauh dari kota Mekkah. 
BAB 11 questioning menangani digambarkan oleh diskusi antara instruktur dan 
siswa. Dalam diskusi, kami membahas sikap kami terhadap praktik atau masyarakat 
asing yang masuk ke Indonesia. Kemudian instruktur menjawab bahwa selama budaya 
asing itu sesuai dengan karakter negara dan syariat Islam, kita bisa mengakuinya. 
BAB 12 questioning digambarkan dengan diskusi antara beberapa siswa yang 
berbicara tentang penunjukan presiden komite siswa yang bersaing dan siapa yang 
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mereka pilih. Karena masing-masing dari mereka memilih individu alternatif, siapa pun 
yang dipilih, mereka harus mengakuinya dengan sepenuh hati. 
Sebagaimana ditunjukkan oleh Sabiq (2018: 20) Mengasosiasi (berpikir) adalah 
tindakan spekulasi yang sah dan metodis atas realitas pengamatan yang dapat dilihat 
untuk mendapatkan tujuan sebagai informasi. Pada mata kuliah Membaca Pendidikan 
Agama Islam dan Akhlak SMP Kelas IX Kurikulum 2013, siklus berpikir dapat dilihat 
dari segmen yang diberi nama “latihan siswa”. Latihan afiliasi direncanakan dan 
direncanakan dengan memanfaatkan lembar kerja tes sehingga lebih banyak terarah 
sesuai tujuan dan sasaran pembelajaran. Bagian gerakan siswa berisi perintah tugas 
untuk siswa untuk dijalankan. Tugas menggabungkan materi sesuai bagian percakapan. 
Latihan siswa adalah sebagai tugas individu atau mengumpulkan, melalui berbicara 
tentang masalah, atau hanya menyimpulkan mata pelajaran dalam materi yang 
ditampilkan, seperti menyampaikan atau mengklarifikasi konsekuensi berpikir. 
Pengujian (mencoba) sebagaimana ditunjukkan oleh Sabiq (2018: 19) adalah 
interaksi penguatan pemahaman otentik, masuk akal, dan prosedural melalui latihan 
mengumpulkan informasi secara langsung. Latihan percobaan dapat diselesaikan dalam 
dua jenis, menjadi standar atau sistem sulit tertentu seperti yang didapat melalui 
percakapan dan mencoba menerapkan standar atau metodologi untuk keadaan baru. 
Tindakan pengujian ini dapat diselesaikan sebagai ujian, tugas proyek, atau tugas item. 
Latihan percobaan lebih penting dengan mengumpulkan informasi untuk diuji dengan 
siswa yang berbeda atau kelompok yang berbeda dalam ukuran pembelajaran 
berkelanjutan. Pada fase gerakan ini, seorang pengajar harus memberikan banyak 
kesempatan kepada siswa untuk mengumpulkan informasi dari apa yang telah 
diperhatikan dan mencoba untuk bertanya kepada siswa. 
Mengacu pada penjelasan dari Sabiq di atas, maka analisis penulis terhadap buku 
Ajar Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Kelas IX Kurikulum 2013 yang dipakai 
peneliti sebagai buku utama dalam analisis ini, maka aspek eksperimenting tidak 
diterapkan. 
Networking (mengkomunikasikan atau membuat jejaring) menurut Sabiq (2018: 
22) merupakan hasil akhir dari kegiatan pembelajaran dimana siswa mampu 
mengekspresikan sikap, pengetahuan dan keterampilannya dalam bentuk lisan, tulisan 
atau karya yang relevan. Kegiatan ini menjadi sarana agar siswa terbiasa berbicara, 
menulis atau membuat karya tertentu untuk menyampaikan gagasan/ide, pengalaman 
dan kesan dan lain sebagainya termasuk dengan melibatkan emosi dan idealismenya 
(Sabiq, 2018: 22). 
Mengacu pada penjelasan dari Sabiq di atas, maka analisis penulis terhadap buku 
ajar Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Kelas IX Kurikulum 2013 yang dipakai 
peneliti sebagai buku utama dalam analisis ini, maka aspek networking tidak diterapkan. 
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2. Muatan Multikultural Pada Materi Ajar dalm Buku Ajar Pendidikan Agama 
Islam dan Budi Pekerti SMP Kelas IX Kurikulum 2013  
BAB 1 berjudul Meyakini Hari Akhir, Mengakhiri Kebiasaan Buruk. Sesuai 
analisa penulis, dalam bab ini mengandung muatan multikultural yakni tolong 
menolong dan kemanusiaan. Hal ini dapat dilihat pada halaman 3 yang menyebutkan 
bahwa apabila kita menanam kebaikan, maka kita akan memperoleh kebaikan, 
begitupun sebaliknya jika yang kita tanam adalah keburukan, kelak yang akan kita 
panen adalah keburukan yang telah kita perbuat. Kemudian dilanjut pada halaman 4 
yang menganjurkan kita untuk berbuat kebaikan. Kebaikan disini menurut penulis 
merupakan bentuk dari tolong menolong dan kemanusiaan. 
BAB 2 berjudul Menatap Masa Depan dengan Optimis, Ikhtiyar dan Tawakal. 
Sesuai analisa penulis, dalam bab ini tidak mengandung muatan multikultural karena 
dalam bab ini lebih membahas perihal bagaimana seorang memiliki sifat optimisme, 
mengikhtiyarkan sesuatu dan berakhir pada tawakkal atau berserah diri pada Tuhan. 
BAB 3 berjudul Mengasah Pribadi yang Unggul dengan Jujur, Santun dan Malu. 
Sesuai analisa penulis, dalam bab ini mengandung muatan multikultural yakni 
solidaritas sosial. Karena dalam bab ini dibahas seputar perilaku jujur yang mana ketika 
kita melakukan perilaku jujur, orang lainpun akan merasakan faedahnya. Dalam bab ini 
studi kasus perilaku jujur yakni terdapat pada halaman 45 yang memberikan contoh 
dalam hal transaksi jual beli. Seorang penjual akan segan kepada pembeli yang jujur, 
demikian pula seorang pembeli akan segan terhadap penjual yang jujur. Dalam hal ini 
solidaritas sosial muncul karena terdapat timbal balik didalamnya. 
BAB 4 berjudul Akikah dan Pengorbanan Menumbuhkan Kepedulian Rakyat. 
Seperti yang ditunjukkan oleh pemeriksaan pencipta, bagian ini mengandung substansi 
multikultural, khususnya ketabahan ramah. Pada halaman 81 klarifikasi tentang 
wawasan menjalankan aqiqah, salah satunya untuk mempererat tali silaturahmi antar 
individu daerah. Selanjutnya, pada halaman 85 percakapan tentang wawasan tentang 
pelaksanaan tirakat, diungkapkan bahwa penebusan dosa membantu kita untuk menjadi 
liberal, tidak terpuaskan dan tidak kikir. Tobat juga membantu kita untuk benar-benar 
fokus pada orang lain. Perintahkan kami untuk membunuh alam makhluk. Di antara 
sifat-sifat makhluk yang harus kita musnahkan adalah ketamakan, ketamakan, 
kepercayaan diri, mediasi kepada orang lain. Hal ini selain mengandung nilai ketabahan 
sosial, juga mengandung nilai kemanusiaan multikultural dan gotong royong. 
BAB 5 berjudul Kehadiran Islam untuk Mendamaikan Bumi Nusantara. Sesuai 
penelusuran pembuatnya, bagian ini mengandung substansi multikultural, khususnya 
ketabahan bersahabat, yang ditampilkan di halaman 102 percakapan tentang hubungan 
persahabatan. Konon ketika Wali Songo menyebarkan Islam, ia menjalin hubungan 
persahabatan dengan daerah setempat. Orang-orang yang merasa nyaman dengan 
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nusantara secara efektif berbaur dengan daerah setempat melalui latihan persahabatan. 
Apalagi substansi multikultural lainnya, khususnya narasi penyebaran Islam oleh Wali 
Songo mengandung substansi multikultural libertarianisme, ketahanan, tolong 
menolong dan kemanusiaan. 
BAB 6 berjudul meraih Kesuksesan dengan Optimis, Ikhtiar dan Tawakal. Sesuai 
analisa penulis dalam bab ini tidak mengandung muatan multikultural. 
BAB 7 berjudul Beriman Kepada Qada dan Qadar Berbuah Ketenangan Hati. 
Sesuai analisa penulis dalam bab ini tidak mengandung muatan multikultural. 
BAB 8 berjudul Damaikan Negeri dengan Toleransi. Sesuai analisa penulis dalam 
bab ini mengandung muatan multikultural secara penuh yakni pluralisme dan toleransi. 
Dalam bab ini dijelaskan perihal kondisi Indonesia yang plural dan kemudian karena 
kondisi yang plural tersebut bukan berarti Indonesia tidak dapat berada di posisi damai. 
Perdamaian tetap dapat dilanggengkan apabila masyarakat Indonesia tetap 
mengamalkan toleransi. 
BAB 9 berjudul Menuai Keberkahan dengan Rasa Hormat, Taat Kepada Orangtua 
dan Guru. Sesuai analisa penulis dalam bab ini tidak mengandung muatan multikultural. 
BAB 10 berjudul Dahsyatnya Persatuan dalam Ibadah Haji dan Umrah. Sesuai 
analisa penulis dalam bab ini mengandung muatan multikultural yakni tolong menolong 
dan solidaritas sosial. Karena dalam bab ini dijelaskan tentang ibadah haji dan umrah 
yang mana kedua ibadah tersebut merefleksikan pembaca untuk menciptakan rasa 
persatuan dan kesatuan umat Islam di dunia. Dengan bersatunya umat Islam maka 
menimbulkan solidaritas dan sifat untuk saling tolong menolong. 
BAB 11 berjudul Menelusuri Tradisi Islam di Nusantara. Sesuai analisa penulis 
dalam bab ini mengandung muatan multikultural yakni pluralisme dan toleransi karena 
dalam bab ini membicarakan tentang tradisi Islam di Nusantara. Bahwa tradisi Islam di 
Nusantara sangat beragam, namun keberagaman tersebut tidak menjadi bencana atau 
alat untuk memecah belah, akan tetapi keragaman tersebut dijadikan potensi untuk 
membangun toleransi, kerukunan dan kebersamaan. 
BAB 12 berjudul Menyuburkan Kebersamaan dengan Toleransi dan Menghargai 
Perbedaan. Sesuai analisa penulis dalam bab ini mengandung muatan multikultural 
yakni pluralisme. Terbukti pada halaman 261 dicantumkan Q.S. Al-Hujurat ayat 13 
yang mana ayat tersebut berisi tentang penciptaan manusia yang diciptakan berbangsa-
bangsa dan bersuku-suku. Dengan begitu nilai pluralitas berada di dalamnya. Selain itu, 
muatan multikultural toleransi juga terdapat dalam bab ini karena bab ini berisi tentang 
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3. Pendekatan Saintifik pada Aspek Multikultural dalam Buku Ajar Pendidikan 
Agama Islam dan Budi Pekerti SMP Kelas IX Kurikulum 2013 
Materi ajar dalam buku Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Kelas IX 
Kurikulum 2013 keseluruhan bab telah menerapkan pendekatan saintifik yakni 
mengamati (observing), menanya (questioning) dan menalar (associating), sementara 
pendekatan saintifik mencoba (experimenting) dan jejaring (networking) tidak 
diterapkan. Materi ajar dalam buku Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Kelas IX 
Kurikulum 2013 juga telah mengandung muatan multikultural walau tidak pada 
keseluruhan bab. 
Antara pendekatan saintifik dan muatan multikultural pada buku ajar Pendidikan 
Agama Islam dan Budi Pekerti SMP Kelas IX Kurikulum 2013 ditemukan korelasi 
bahwa muatan multikultural hanya diterapkan dalam tahap mengamati, menanya dan 
menalar, tidak pada tahap mencoba dan jejaring, pun dengan muatan multikulturalnya, 
tidak semua bab mengandung muatan multikultural. Dengan begitu ditemukan hasil: 
Bab 1 pendekatan saintifik mengamati, menanya dan menalar memuat nilai 
multikultural tolong menolong dan kemanusiaan. Bab 2 pendekatan saintifik 
mengamati, menanya dan menalar tidak memuat nilai multikultural. Bab 3 pendekatan 
saintifik mengamati, menanya dan menalar memuat nilai multikultural tolong 
menolong. Bab 4 pendekatan saintifik mengamati, menanya dan menalar memuat nilai 
multikultural tolong menolong, kemanusiaan dan solidaritas sosial. Bab 5 pendekatan 
saintifik mengamati, menanya dan menalar memuat nilai multikultural egalitarianisme, 
toleranso, tolong menolong, kemanusiaan dan solidaritas sosial. Bab 6 pendekatan 
saintifik mengamati, menanya dan menalar tidak memuat nilai multikultural. Bab 7 
pendekatan saintifik mengamati, menanya dan menalar tidak memuat nilai 
multikultural. Bab 8 pendekatan saintifik mengamati, menanya dan menalar memuat 
nilai multikultural toleransi dan pluralisme. Bab 9 pendekatan saintifik mengamati, 
menanya dan menalar tidak memuat nilai multikultural. Bab 10 pendekatan saintifik 
mengamati, menanya dan menalar memuat nilai multikultural tolong menolong dan 
solidaritas. Bab 11 pendekatan saintifik mengamati, menanya dan menalar memuat nilai 
multikural toleransi dan pluralisme. Bab 12 pendekatan saintifik mengamati, menanya 
dan menalar memuat nilai multikultural toleransi dan pluralisme. 
 
D. Simpulan   
Berdasarkan penemuan-penemuan pengujian substansi buku yang telah 
diselesaikan, para analis dapat mencapai kesimpulan tentang penyelidikan penggunaan 
metodologi logis dan substansi multikultural dalam bacaan mata kuliah Pendidikan 
Agama Islam dan Pendidikan Karakter untuk Kurikulum Kelas IX. 2013 sebagai 
berikut: 
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Untuk mulai dengan, sarana metodologi logis adalah (memperhatikan), 
menangani (bertanya), mitra (berpikir), menguji (mencoba), mengorganisir (membentuk 
organisasi). Hasil penyelidikan menunjukkan bahwa sarana metodologi logis yang 
diterapkan dalam buku pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Pendidikan Akhlak SMP 
Kelas IX Kurikulum 2013 hanya tiga tahap, yaitu memperhatikan, menyapa (bertanya), 
pasangan (berpikir). . Sementara pengujian (mencoba), pengorganisasian (memberikan 
atau membuat organisasi) tidak diterapkan dalam buku ini. 
Kedua, ada delapan kualitas multikultural dalam Pendidikan Agama Islam, yaitu 
libertarianisme khusus, pemerataan (Al-Adl), ketahanan, pluralisme, kehati-hatian, 
tolong menolong, dan ketabahan sosial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa substansi 
multikultural materi tayangan dalam mata kuliah Pendidikan Agama Islam dan 
Pendidikan Akhlak Kelas IX SMP Kurikulum 2013 terdapat pada materi pembelajaran 
sebagai bagian publikasi materi tayangan dan ada tambahan beberapa percakapan 
lengkap dalam sebuah bagian tunggal. Dari delapan kualitas multikultural, hanya ada 
enam kualitas dalam buku tersebut, khususnya kualitas libertarianisme, perlawanan, 
pluralisme, bantuan, kemanusiaan dan ketabahan sosial. Sementara itu, kualitas 
kesetaraan dan pemikiran tidak terkandung dalam buku ini. Bagian 1 berisi manfaat 
multikultural dari membantu dan kemanusiaan. Bagian berikut di bagian 2 tidak 
mengandung kualitas multikultural. Untuk sementara, bagian 3 berisi nilai multikultural 
dari ketabahan sosial. Bagian 4 berisi kualitas multikultural dalam membantu, 
kemanusiaan, dan ketabahan sosial. Bagian 5 berisi kualitas multikultural populisme, 
ketahanan, bantuan, kemanusiaan dan ketabahan sosial. Untuk sementara, bagian 6 dan 
7 tidak mengandung kualitas multikultural. Kemudian, pada saat itu bagian 8 memuat 
sifat multikultural tentang ketangguhan dan pluralisme dan bagian 9 tidak memuat sifat 
multikultural. Bagian 10 berikutnya berisi manfaat multikultural dari membantu dan 
ketabahan sosial. Bagian 11 berisi kualitas multikultural dari ketahanan dan pluralisme 
dan bagian terakhir, bagian 12, berisi kualitas multikultural dari resistensi dan 
pluralisme(Hamzah et al., 2020; Musthofa, 2018). 
Ketiga, ada lima tahapan dalam metodologi logis, yaitu (noticing), address 
(bertanya), partner (thinking), testing (attempting) dan pengorganisasian (shaping an 
organization). Namun demikian, dalam materi bacaan Pendidikan Agama Islam dan 
Akhlak SMP Kelas IX Kurikulum 2013, metodologi logisnya adalah hanya (melihat), 
menyapa (bertanya) dan pasangan (berpikir) sekaligus menguji (mencoba). dan 
pengorganisasian (framing organization) tidak diterapkan dalam buku. . Sejak 
memperhatikan, menyikapi dan berpikir memasuki ranah informasi, ketika berusaha 
membentuk jaringan memasuki ranah kemampuan, kualitas multikultural dalam buku 
hanya sampai pada ranah informasi, siswa hanya mempelajari kualitas multikultural, 
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bukan berproses pada kemampuan. tahap. atau sekali lagi pemanfaatan kualitas 
multikultural ini. 
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